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Populasi pada penelitian ini yaitu adalah seluruh siswa kelas 7 SMPIT Al-
Izzah dengan sampel 7A1 sebagai kelas eksperimen dan 7A2 sebagai kelas
kontrol. Pengumpulan data yang digunakan berupa instrument test
kemampuan numerasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata
posttest yang diperoleh kelas ekspirimen lebih besar dibandingkan nilai rata-
rata yang diperoleh kelas kontrol dengan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar
66,11 dan rata-rata kelas eksperimen sebesar 80,42. Kemudian hasil uji
independent sample t-test yang dilakukan untuk menguji hipotesis
penelitian didapatkan bahwa nilai signifikansi (1-tailed) sebesar 0.001 yang
berarti bahwa nilai sig.< 0.05, maka Ho ditolak dan H. diterima dengan Ho:
kemampuan numerasi siswa yang menggunakan model problem based
learning berbantuan video animasi tidak lebih baik dibandingkan siswa pada
kelas yang menggunakan model ekspositori dan H;: Kemampuan numerasi
siswa yang menggunakan model problem based learning berbantuan video
animasi lebih baik dibandingkan siswa pada kelas yang menggunakan
model ekspositori. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerasi
siswa yang menggunakan model pembelajaran problem based learning
lebih baik dibandingkan kemampuan numerasi siswa yang menggunakan
model pembalajaran ekspositori

Kata Kunci: Problem Based Learning; Kemampuan Numerasi; Video
Animasi

ABSTRACT

This study aims to determine how the influence of the problem-based
learning model with the help of animated videos on the numeracy ability of
junior high school students. The type of research used is quasi-experimental
with the Nonequivalent control group method. The population in this study
was all grade 7 students of SMPIT Al-lzzah with samples of 7A1 as a control
class and 7A2 as an experimental class. The data collection used is in the
form of numeracy ability test instruments. Based on the results of the study,
the average posttest score obtained by the expiry class was greater than the
average value obtained by the control class with the average value of the
control class of 66.11 and the average experimental class of 80.42. Then the
results of the independent sample t-test conducted to test the research
hypothesis found that the significance value (1-tailed) was 0.001 which
means that the value of sig.< 0.05, then Hy was rejected and H; was
accepted. Numeracy ability of students who use problem based learning
models assisted by animated videos is no better than students in classes who
use expository models and H1: Numeracy skills of students who use problem
based learning models assisted by animated videos are better than students
in classes who use expository models. So it can be concluded that the
numeracy ability of students who use the problem-based learning model is
better than the numeracy ability of students who use the expository learning
model
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Pendahuluan

Matematika menjadi ilmu yang universal bagi perkembangan teknologi modern saat ini
(Mashuri & Budiyono, 2020). Selain itu juga matematika menjadi ilmu yang sangat penting
dalam disiplin ilmu dan dalam pengembangan daya pikir manusia. Pembelajaran matematika
juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam membaca, menulis,
menghitung, menganalisis, serta menyelesaikan berbagai masalah yang muncul dalam
kehidupan sehari-hari (Reflina, 2023). Matematika memiliki peranan yang sangat penting
dalam perkembangan era industri 4.0, karena matematika merupakan akar terciptanya
teknologi yang berkembang saat ini (Baiduri, 2019). Oleh karena itu, agar siswa mampu
menguasai teknologi dengan baik, penting bagi siswa untuk menguasai matematika dengan
baik (Maulyda, 2020).Pada abad ke 21 ini kemampuan matematika peserta didik tidak lepas
dari kemampuan numerasi peserta didik itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Suharta &
Suarjana (2018) yang mana menjelaskan bahwa dalam pembelajaran matematika harus
melibatkan pengambangan kemapuan numerasi peserta didik. Pemerintah juga menetapkan
pembelajaran matematika saat ini dirancang untuk memenuhi Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM), yang mana AKM merupakan sebuah alat asesmen yang berguna untuk menguji
kemampuan literasi membaca dan literasi numerasi peserta didik (Hasanah & Hakim, 2021)

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan individu dalam memahami,
menganalisis, dan mengolah informasi melalui berbagai aktivitas membaca, menulis,
mendengarkan, mengamati, dan memanipulasi simbol bahasa yang ditemukan dalam
kehidupan serta sehari-hari, serta mengungkapkan pernyataan tersebut melalui lisan maupun
tulisan. Sejalan dengan pendapata itu menurut (Ekowati et al., 2019) menjelaskan bahwa
numerasi merupakan kemampuan individu untuk memahami dan menganalisa pertanyaan yang
dijasikan dalam bentuk symbol atau bahasa dalam konteks kehidupan sehari-hari serta
kemampuan seseorang mengukapakan jawaban atau gagasan terkait baik secara lisan maupun
tulisan. Kemampuan numerasi merupakan kemampuan seseorang memahami serta mengolah
informasi melalui kegiatan membaca serta menulis yang berkaitan dengan keterampilan dan
pengetahuan dasar dalam matematika (Salsabilah & Kurniasih, 2022). Kemampuan numerasi
adalahan kemampuan untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari lalu
menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk serta menginterpretasi hasil
analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan (Kemdikbud, 2017)

Kemampuan numerasi menjadi kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap peserta
didik. Namun menurut hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun
2018 yang dirilis Organization for Economic Cooperation and Development (OECD)
menunjukan bahwa kemampuan numerasi peserta didik Indonesia mendapatkan skor rata — rata
379 dengan skor rata — rata OECD di angka 480. Dimana Indonesia menempati peringkat
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peringkat ke 77 dan 78 negara. Selain itu berdasarkan hasil Trends in International
Mathematic and Science Study (TIMSS) juga menunjukan bahwa Indonesia menempati posisi
peringkat ke 44 dari 49 negara.

Pada tingkat nasional kemampuan numerasi di Indonesia berdasarkan hasil AKM tahun
2022 menunjukan kurang dari 50% siswa SMP Indonesia mencapai batas kompetensi
minimum untuk kemampuan numerasi (Kemdikbud, 2023). Kemudian berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan di salah satu SMPIT Kota Serang diketahui bahwa kemampuan
numerasi pada siswa di sekolah tersebut dikategorikan rendah. Hal ini menunjukan adanya
perbedaan antara harapan dengan kenyataan yang terjadi di Indonesia, yang mana kenyataan
yang terjadi kemampuan numerasi siswa dikatakan rendah. Sejalan dengan itu (Awami et al.,
2022) menyatakan bahwa kendala utama dalam mengembangkan kemampuan numerasi pada
siswa yaitu proses pembelajaran di Indonesia belum cukup mewadahi siswa untuk
mengembangkan kemampuan numerasi. Dalam meningkatkan kemampuan numerasi pada
siswa pembelajaran harus dapat memberikan ruang kepada siswa untuk menganalisa,
menghubungkan, menarik kesimpulan, mensintesakan, mengkritik, menciptakan, dan
mengevaluasi dalam proses pembelajaranya (Awami et al., 2022). Oleh karena itu, pemerintah
terus mengembangka kurikulum yang ada, dengan tujuan agar pembelajaran Indonesia dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaranya sehingga dapat mengembangkan kemampuan numerasi dengan baik.

Sejak 2021 pemerintah mulai menerapkan Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum
nasional yang digunakan dalam pembelajaran. Kurikulum Merdeka dirancang sebagai
kerangka kurikulum yang lebih feksibel, dengan fokus pada konsep dasar dan pengembangan
potensi serta keunikan siswa (Rahayu et al., 2022). Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2022 yang mengatur tentang Standar Proses, dalam
penerapan kurikulum yang mandiri, pemerintah menyarankan beberapa model pembelajaran
salah satunya adalah model pembelajaran Problem-Based Learning/PBL.

Model pembelajaran PBL menjadi model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan numerasi siswa, hal ini didukung oleh Ratnawati, Handayani, dan
Hadi (2020) menjelaskan bahwa model pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran
yang memanfaatkan masalah nyata yang bersifat terbuka dan tidak terstruktur sebagai latar
belakang bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan penyelesaian masalah, melatih
kemampuan numerasi, dan sekaligus memperluas pengetahuan baru. Model pembelajaran PBL
merupakan model pembelajaran yang membiasakan siswa melalui aktivitas — aktivitas
eksplorasi, inkuiri, penemuan masalah dan memecahkan masalah, yang mana Ambarwati &
Kurniasih (2021) menyatakan bahwa dengan adanya pembiasaan dalam melakukan eksplorasi,
inkuiri, penemuan masalah dan memecahkan masalah dapat meningkatkan kemampuan
numerasi pada siswa.

Penerapan PBL dapat dilengkapi dengan media yang menarik untuk meningkatkan
minat siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat membantu
siswa serta mampu mendukung proses pembelajaran (Ambarwati & Kurniasih, 2021). Video
animasi menjadi salah satu media yang dapat digunakan, sejalan dengan ini menurut Wahyuni
(2022) bahwa video animasi menjadi media yang dapat membantu proses pembelajaran PBL
dalam meningkatkan minat siswa memecahkan masalah yang diberikan. Penggunaan video
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animasi dalam pembelajaran PBL dapat membantu memvisualkan masalah — masalah yang
diangkat dalam pembelajaran menjadi lebih nyata dan mudah dipahami, sehingga kontes nyata
dalam pembelajaran dapat ditampilkan secara nyata bukan hanya dibayangkan sehingga hal ini
dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi pada siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Winarni, Kumalasari, Marlina, & Rohati (2021) menyatakan
bahwa penggunaan video pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa

Penelitian terkait dengan penggunaan model pembelajaran problem based learning
berbantuan dengan video animasi juga pernah dilakukan oleh Wahyuni (2022) dengan judul
“Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Peserta Didik” dengan kesimpulan bahwa model pembelajaran
problem based learning menggunakan video animasi dapat meningkatan hasil belajar
matematika pada siswa. Keterbaruan penelitian ini yaitu pada variabel yang akan diujikan,
yang mana variabel yang akan diujikan yaitu kemampuan literasi numerasi siswa.

Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
quasi ekspriment dengan pedekatan kuantitatif dan model nonequivalent control grup design.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMPIT AL-1ZZAH Kota Serang, Sehingga
penarikan sampel dilakukan dengan menerapkan teknik cluster random sampling. Cluster
random sampling merupakan penarikan sample secara acak dari kelompok tertentu (Sugiyono,
2016). Dengan cluster random sampling menggunakan Teknik ditentukan 2 kelas, kelas VIIA1
sebagai kelas eksperimen dan VIIA2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini berupa instrument tes mengenai materi penyajian data. Test yang
digunakan terdiri atas 3 butir soal essay, yang telah diuji kevalidan dan reabilitas, daya
pembeda dan Tingkat kesukaranya.

Sebelum dilakukannya pembelajaran kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
diberikan pretest, hal ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana keadaan awal kemampuan
numerasi pada siswa. Setelah penerapan pembelajaran Problem based learning pada kelompok
eksperimen dilakukan nya post-test untuk mengetahui bagaimana pengaruh terhadap
kemampuan numerasi pada siswa. Begitu pula untuk kelompok kontrol setelah dilakukannya
pembelajaran diberikan post-test. Analisis data hasil pretest dan postest dianalisis
menggunakan statistika deskriptif dan statistika inferensial. Yang mana pada statistika
inferensial akan dilakukanya uji prayarat berupa uji normalitas, homogenitas dan uji perbedaan
dua rata-rata kemudian dilakukanya uji hipotesis.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini data yang didapat yakni data kuantitatif. Dimana data yang
diperoleh berupa data pretest serta data posttest. Setelah data terkumpul peneliti kemudian
mengolah dan menganalisis data yang ada untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
PBL dengan berbantuan video animasi terhadap kemampuan numerasi siswa. Berikut analisis
deskripsi hasil pretest pada kedua kelas
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Tabel 1. Deskripsi Hasil Pretest Kemampuan Numerasi Siswa

Kelas N X min Xmax X Std. Devisiasi
Eksperiment 21 0 55,56 28,57 15,93
Kontrol 20 0 55,56 27,77 15,91

Berdasarkan Tabel 1, didapatkan bahwa rata—rata nilai pretest kelompok eksperimen
adalah 28,57 dan rata—rata nilai pretest pada kelas kontrol adalah 27,77. Hal ini menunjukan
bahwa perbedaan rata—rata kedua kelas sebesar 0,8 yang mana hal ini menunjukan bahwa rata—
rata kemampuan awal numerasi siswa pada kedua kelas tidak memiliki perbedaan yang
signifikan. Berikut sebaran nilai hasil pretest kedua kelas

Hasil Pretest siswa

0 I I I I

11,11 22,22 33,33 44,44 55,56

S

N

B Eksperiment Kontrol

Gambar 1. Sebaran Nilai Pretest Kemampuan Numerasi Siswa

Setelah diketahui bahwa kedua kelompok tersebut memiliki kemampuan awal yang
sama, kemudian kedua kelompok diberikanya perlakuan yang berbeda, yang kemudian di
akhir pembelajaran dilakukanya posttest untuk mengetahui kemampuan akhir numerasi
siswa. Berikut analisis deskripsi hasil posttest pada kedua kelompok

Tabel 2. Deskripsi Hasil Posttest Kemampuan Numerasi Siwa

Kelas N Xonin Xmax X Std. Devisiasi
Eksperiment 21 55,56 100 80,42 13,102
Kontrol 20 44,44 88,89 66,11 14,181

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan bahwa rata—rata nilai posttest kelompok eksperimen
adalah 80,42 dan rata—rata nilai posttest kelas kontrol adalah 66,11. Hal ini menunjukan
bahwaa perbedaan rata—rata kedua kelas sebesar 14,31 yang mana dapat diartikan bahwa rata—
rata kemampuan awal numerasi siswa pada kedua kelas memiliki perbedaan yang signifikan.
Berikut sebaran nilai hasil posttest kedua kelas
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Gambar 2. Sebaran Nilai Posttest Kemampuan Numerasi Siswa

Selanjutnya dilakunyan uji normalitas untuk melihat apakah data hasil pretest dan
posttest berdistribusi normal. Uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji Saphiro-Wilk
berbantuan aplikasi SPSS.

Tabel 3. Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Pretest Posttest
Eksperiment Kontrol Eksperiment Kontrol
Static 937 Static .940 Static .920 Static 912
df 21 df 20 df 21 df 20
Sig, 193 Sig. 235 Sig, .085 Sig. 071

Berdasarkan Tabel 3, diatas nilai pretest kemampuan numerasi pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai siginifakasi sebesar 0,193 dan 0,235 yang mana
nilai sinigfikasi pada kedua kelas tersebut > 0,05. nilai posttest kemampuan numerasi pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai siginifakasi sebesar 0,085 dan 0,071 yang
mana nilai sinigfikasi pada kedua kelas tersebut > 0,05 dapat disimpulkan bahwa nilai
posttest dan pretest kemampuan numerasi pada kedua kelas keduanya berbisribusi normal.

Kemudian dilakukanya uji homogenitas untuk melihat apakah data hasil pretest dan
posttets memiliki varians data yang homogen. Uji yang digunakana menggunakan uji
Levene berbantuan aplikasi SPSS. Didapatkan nilai nilai signifikan hasil pretest berdasarkan
base on mean dan based on median keduanya memiliki nilai lebih besar dari 0,05 yaitu
sebesar 0,801 dan 0,762. Nilai signifikan hasil posttest berdasarkan base on mean dan based
on median keduanya memiliki nilai lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,569 dan 0,528. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa data posttest dan pretest kemampuan numerasi siswa
kelas ekperimen dan kelas kontrol memiliki varians data yang homogen.

Setelah mengetahui bahwa data posttest dan pretest pada kedua kelas berdisribusi
normal, dan varian data homegen. Kemudian dilakukanyan uji hipotesis pada data nilai
posttest menggunakan uji independent sample t-test (satu arah) berbantuan aplikasi SPSS.
Berikut Hipotesis yang diuji dan hasil uji indepent sample t-test:
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Kemampuan numerasi siswa yang menggunakan model problem

Ho: iy <
based learning berbantuan video animasi tidak lebih baik
dibandingkan siswa pada kelas yang menggunakan model
ekspositori
Hipg > uy Kemampuan numerasi siswa yang menggunakan model problem
based learning berbantuan video animasi lebih baik dibandingkan
siswa pada kelas yang menggunakan model ekspositori
Tabel 4. Hasil Uji Independet Sample T-Test
t df Sig.(1- Mean Std.Error Lower Upper
tailed) Difference Deifference
3.359 39 .001 14.312 4.2612 5.69309 22.9312

Berdasarkan Tabel 4, menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.001 yang
berarti bahwa nilai sig.< 0.05, maka Hoditolak dan H: diterima. Selain itu juga berdasarkan
tabel 2 diketahui bahwa nilai rata-rata posttest kemampuan numerasi siswa antara kelas
eksperimen dan kontrol memiliki perbedaan nilai sebesar 14,31 yang mana rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen lebih besar dibandingkan rata-rata kelas kontrol yaitu 80,42 >
66,11. Oleh karena itu dapat disimpulkan kemampuan numerasi siswa yang menggunakan
model pembelajaran PBL dengan berbantuan video animasi menunjukkan kemampuan
numerasi lebih baik diripada siswa menggunakan model pembelajaran ekspositori.

B. Pembahasan
Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa adanya pengaruh model

pembelajaran problem based learning berbantuan video animasi terhadap kemampuan
numerasi siswa. Siswa yang diberikannya tindakan pembelajaran PBL dengan berbantuan
video animasi memiliki nilai rata-rata posttest lebih besar dibandingkan siswa yang diberikan
tindakan model pembelajaran ekspositori. Perbedaan peningkatan kemampuan numerasi dapat
dilihat dari membandingkan hasil pretest dan posttest siswa pada kedua kelompok. Pada lembar
jawaban pretest pada kedua kelompok, siswa belum mampu memenuhi keseluruhan indikator

kemampuan numerasi.
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Gambar 3. Jawaban Pretest Responden A
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Gambar 4. Jawaban Posttest Responden A

Setelah dilakukanya pembelajaran, lebih banyak siswa kelompok eksperimen yang
mampu menjawab setiap butir soal posttest dengan lengkap dan memenuhi keseluruhan
indikator kemampuan numerasi. Sedangkan lebih sedikit siswa pada kelompok kontrol yang
mampu menjawab setiap butir soal dengan lengkap serta mampu memenuhi keseluruhan
indikator kemampuan numerasi, beberapa kesalahan yang biasa dilakukan siswa pada
kelompok kontrol yaitu siswa tidak menuliskan informasi yang didapatkan dari teks, siswa
tidak siswa yang diberikan model pembelajaran PBL berbantuan video animasi mendapatkan
hasil lebih baik dibandingkan siswa yang diberikan model pembelajaran ekspositori.

Hasil pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Boangmanalu et al., 2023)
yang menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah (PBL) memiliki pengaruh
yang positif terhadap kemampuan numerasi siswa. Temuan serupa juga tercatat dalam
penelitian oleh Wibowo, Muhtarom, & Harun (2022) hasil penelitian mereka menjelaskan
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan PBL memiliki kemampuan numerasi
yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Lebih baiknya kemampuan numerasi menggunakan model pembelajaran PBL
berbantuan video animasi tidak lepas dari tahapan — tahapan pembelajaran yang dilakukan.
Setiap tahapan model pembelajaran PBL berbantuan video animasi memfasilitasi kegiatan —
kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Tahapan — tahapan model
pembelajaran PBL memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan menganalisa
serta mencari informasi dari permasalahan yang diberikan.

Model pembelajaran PBL memberi ruang kepada siswa berperan aktif dalam
menemukan informasi—informasi dari berbagai sumber untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada kegiatan ini memfasilitasi siswa mengumpulkan, menganalisis informasi, serta
secara tidak langsung memfasilitasi peserta didik dalam menyimpulkan rumus atau simbol
apa yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Model
pembelajaran PBL juga memfasilitasi siswa dalam menggunakan interpretasi hasil analisis
untuk memprediksi dan mengambil sebuah keputusan. Sejalan dengan Awami, Yuhana, &
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Nindiasari (2022) berpendapat bahwa model pembelajaran PBL tidak hanya untuk
meningkatkan kemampuan prestasi akademik, melainkan dapat menciptakan kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi, menganalisis, menyajikan informasi, dan berdaya nalar tinggi
sehingga terciptanya suatu ide menyelesaikan masalah.

Model pembelajaran PBL dalam pelaksanaanya, berpusat pada peserta didik sehingga
mendorong peserta didik bertanggung jawab untuk memperoleh pengetahuan dalam
pembelajaran melalui interaksi dengan lingkungannya. Model pembelajaran ini sejalan
dengan teori belajar konstruktivisme yang mana teori belajar konstruktivisme merupakan
teori belajar yang menekankan pembelajaran pada peran aktif siswa dalam membangun
pemahaman dan memberi makna terhadap informasi atau peristiwva yang dialami
(Masgumelar & Mustafa, 2021). Teori belajar konstruktivisme menggap bahwa pengetahuan
matematika tidak dapat disampaikan secara langsung dari guru ke siswa, melainkan harus
dibangun sendiri oleh siswa berdasarkan pengalaman belajar melalui proses interaksi dengan
lingkungannya. (Yatipai et al., 2023)

Kemudian penggunaan video animasi dalam meningkatkan kemampuan numerasi
menjadi salah satu peran teknologi dalam pembelajaran, penggunaan teknologi dapat
membantu siswa menerima atau memahami pembelajaran yang diberikan, teknologi dalam
pembelajaran mempermudah siswa dalam memperoleh informasi, menstimulasi kreativitas
siswa serta mempermudah proses pembelajaran. Peningkatan kemampuan numerasi
menggunakan teknologi didukung oleh penelitian yang dilakukan Nindiasari, Fatah,
Sukirwan, & Madadina (2022) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif e-modul interaktif
terhadap kemampuan numerasi.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Amelia & Ma’arif, (2022) menyatakan
bahwa adanya pengaruh media sosial tiktok pada kemampuan numerasi. Selain itu juga
berdasarkan penelitian yang dilakukan Niswah et al., (2022) menyatakan bahwa adanya
peningkatan kemampuan numerasi siswa pada pembelajaran yang menggunakan video
animasi dengan karakter loohamie. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2023) menunjukan
adanya peningkatan kemampuan numerasi yang sanggat baik pada siswa setelah diberikan
perlakukan dengan media video animasi pembelajaran matematika. Penggunaan video
animasi sebagai saran belajar dapat menjadikan siswa antusias dalam mengikuti
pembelajaran, video animasi juga dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi
yang diajarkan (Ailulia, 2022) Video animasi dapat membantu dan memfasilitasi siswa dalam
memahami informasi / permasalahan yang diberikan, serta membantu pembelajaran menjadi
lebih efektif. Penggunaan video animasi sejalan dengan teori belajar behaviorisme Teori
belajar behaviorisme merupakan teori belajar menekan pada perubahan tingkah laku, teori ini
menenakankan pada stimulus atau perilaku yang diberikan kepada siswa, yang diharapakan
akan menghasilkan respon perubahan tingkah laku sebagai hasil pembelajaran yang
dipengaruhi oleh lingkungan siswa (Efendi et al., 2020) Penggunaan video animasi pada
penelitian ini digunakan untuk memberikan stimulus yang memicu respon belajar pada siswa.
Ketika siswa menyimak video animasi untuk memahami permasalahan terkait materi
penyajian data, dapat membantu siswa lebih mudah menganalisis informasi-informasi pada
permasalahan serta mengaitkan informasi yang dijasikan dalam video dengan pengalaman
mereka sendiri sehingga dapat mempengaruhi perilaku atau respon mereka terhadap materi
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pembelajaran. Penggunaan video animasi pada pembelajaran akan menjadikan pembelajaran
menjadi lebih menarik sehingga meningkatkan semangat belajar siswa selain itu juga video
animasi dalam penelitian ini membantu guru dalam menyampaikan permasalahan yang ada
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, serta analisis data yang telah dilakukan
mengenai pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan berbantuan video
animasi terhadap kemampuan numerasi siswa SMP, diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan numerasi pada siswa yang diberikanya model pembelajaran problem based
learning dengan berbantuan video animasi lebih baik dibandingkan pada siswa yang
menggunakan model pembelajaran ekspositori.

Lebih baiknya penggunaan model pembelajaran problem based learning dengan
berbantuan video animasi tidak lepas dari tahapan pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan numerasi siswa, yang mana pada setiap tahapan pembelajaran siswa dilatih untuk
eksplorasi, inkuiri, penemuan masalah dan memecahkan masalah.
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